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Motto: 
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Take a rest but don’t ever stop. 

 

 

 

Man Jadda Wajada 



vii 

 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas karunia dan rahmat-Nya, 

shalawat serta salam penulis sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW. Berkat 

karunia dan izin dari Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan penelitian dan 

penyusunan skripsi yang berjudul “Uji Aktivitas Antipiretik Ekstrak Biji Kebiul 

(Caesalpinia Bondul (L.) Roxb.) terhadap Tikus Putih Jantan yang diinduksi 

Vaksin DPT-HB”.  

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar 

Sarjana Farmasi di bidang studi Farmasi pada Fakultas MIPA Universitas 

Sriwijaya. Penulis menyadari bahwa dalam penelitian maupun penyusunan skripsi 

ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini, 

dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada: 

1. Allah SWT, berkat izin dan kehendak-Nya penulis dapat menyelesaikan 

studi.    

2. Ayah (H. Almuzni, S.T., M.Pd), Mama (Hj. Yulita Minha, M.TPd.), adek 

(M. Arif Alrizkika), dan adek (M. Agung Alredho) tersayang, yang selalu 

memberikan do‟a setiap sujudnya, menasehati, memberi semangat, serta 

pelukan dan senyuman hangat sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. 

3. Rektor Universitas Sriwijaya dan Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, dan Ketua Jurusan Farmasi MIPA atas sarana dan 

prasarana yang diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan studi 

dengan baik. 

4. Ibu Herlina, M.Kes., Apt., selaku dosen pembimbing pertama, yang telah 

bersedia meluangkan waktu dan selalu sabar dalam membimbing. Terima 

kasih telah memberikan ilmu, arahan, bantuan, motivasi, serta kepercayaan 

kepada penulis dalam menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi ini.   

5. Ibu Fitrya, M.Si., Apt., dosen pembimbing kedua serta selaku dosen 

pembimbing akademik, yang telah bersedia meluangkan waktu dan 

kesabaran dalam membimbing. Terima kasih atas semua dukungan dan 



viii 

 
 

nasihat yang telah ibu diberikan kepada penulis selama perkuliahan hingga 

penulisan skripsi selesai. 

6. Dosen penguji Dr. Hj. Budi Untari, M.Si., Apt., Dr.rer.nat. Mardiyanto, 

M.Si., Apt., Rennie Puspa Novita, M.Farm.Klin., Apt., dan Indah Solihah, 

M.Si., Apt., yang telah memberikan masukan dan saran yang sangat 

mendukung dalam penyusunan  skripsi ini hingga selesai. 

7. Seluruh dosen Jurusan Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, atas semua ilmu dan bimbingan 

yang diberikan kepada penulis selama perkuliahan hingga penyusunan 

skripsi ini selesai. 

8. Seluruh staf (Kak Ria & Kak Adi) serta analis laboratorium (Kak Tawan, 

Kak Isti, Kak Putri, Kak Fitri & Kak Erwin) Jurusan Farmasi atas segala 

bantuan dan dukungan, serta doa dan semangat yang telah diberikan 

kepada penulis selama perkuliahan, penelitian, hingga penyusunan skripsi 

ini selesai. 

9. Seluruh keluarga besar, terkhusus Nenek, Ibu Linda, Bunda Ita, Bunga 

Eva, Pakcik Agus, Om Satibi, Om Wawan, Bukcik Paris, Aak Dhamar, 

Adek Ekal, Adek Caca, Nadir dan Naura tersayang yang selalu 

memberikan doa setiap sujudnya, memberikan semangat, dukungan moril 

dan materiil, serta selalu berhasil membuat penulis bersemangat kembali 

dengan keceriaan, pelukan dan senyum hangatnya.  

10. Sahabat Kece (Dudun dan Teya) yang selalu memberikan semangat dan 

perhatian, Sahabat Kebiul (Lia Jhon dan Bunda Meilan) yang telah 

menjadi teman seperjuangan revisian, penelitian, berbagi suka dan duka, 

keluh dan kesah, canda dan tawa. Teman Farmasi 2011 yang setia 

menemani hingga akhir (Riska, Yoluk, Kak Pi, Mas Ron, Sok Imah, Sheni, 

Seju dan Makwo Yesi) yang selalu bersama menemani di laboratorium, 

motivator setia, memberikan bantuan yang tak terhitung, sumber tawa dan 

senyuman yang  selalu ada dari awal perkuliahan hingga selesainya skripsi 

ini.  

11. Sahabat Patutabu (Nak Feny, Nak Tyak, Nak MJ, Mae, Maul, Dimas, 

Nenek Visya, Papa Eko, Kumay, Enok, Kujek, dan Mama Ruri) yang 



ix 

 
 

selalu menyediakan waktu berharganya untuk sekedar mendengarkan 

curahan hati penulis dan memberi solusi dan saran serta memotivasi 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Sahabat GGGT (Ola, Nadyo, dan 

Kak Reno) yang memberikan doa dan semangatnya. Teman-teman, kakak-

kakak dan adik-adik Ikmabira yang memberikan doa dan semangatnya. 

Teman-teman, kakak-kakak dan adik-adik ISMAFARSI maupun 

ISMAFARSI Sumatera Wilayah II yang memberikan doa dan 

semangatnya. Teman-teman, kakak-kakak dan adik-adik Sedekah Jumat 

Indralaya yang telah memberikan doa dan semangat kepada penulis.      

12. Teman-teman seperjuangan farmasi 2011, adik-adik farmasi angkatan 

2012-2015 yang telah memberikan canda tawa, suka duka, inspirasi, 

semangat, bantuan, serta kenangan selama perkuliahan.  

  Penulis sangat bersyukur dan berterimakasih atas segala kebaikan, 

bantuan, dukungan, dan motivasi yang diberikan dari semua pihak yang 

telah membantu selama penelitian dan penyusunan skripsi ini. Penulis 

menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan, 

oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun untuk perbaikan dimasa yang akan datang. Semoga skripsi ini 

dapat memberikan banyak manfaat untuk kemajuan ilmu pengetahuan. 

 

Indralaya, 03 Agustus 2018  

 Penulis     

 

 

 

Regina Florencia   

NIM. 08111006062       

 

 

 

 

 

 



x 

 
 

Antipyretic Activity Test of Extract of Kebiul’s Seeds (Caesalpinia bondul 

(L.) Roxb.) in White Male Rats Induced by DPT-HB Vaccines 

 

Regina Florencia 

08111006062 

 

ABSTRACT 

 

Kebiul seeds contain of flavonoids, alkaloids, steroids, triterpenoids and saponins. 

Flavonoids are known that can be used as antipyretic, analgesic, and anti-

inflammatory. This research  in order to know the antipyretic effect and the best 

dose of extract of kebiul seeds in white wistar male rats induced by DPT-HB 

vaccines (Diphtheria Pertussis Tetanus – Hepatitis B). White wistar male rats 

were divided into eleven groups with negative control (Na CMC), positive control 

(Paracetamol) and nine treatment groups which divided equally into groups of 

extract of ethanol, ethyl acetate, and n-hexane with each of doses 100, 200, and 

400 mg/kgBW. The rats were given 0,2 ml of DPT-HB vaccines to increase 

temperature of rat‟s rectal, and the extract given for the next 5 hours. Temperature 

of rat‟s rectal after induced can be stated as fever if  ≥38
°
C. Observed parameter 

in decreasing temperature of rat‟s rectal were measured using digital thermometer  

every 30 minutes until the 3
rd

 hour after induction was administered. The result 

showed ethanol extract and ethyl acetate extract kebiul seeds dosage 400 

mg/kgWB there‟s no significant difference (p>0,05) compared to the positive 

control which indicated the antipyretic activity of ethanol extract and ethyl acetate 

extract equal to paracetamol of dose 500 g/kgBW. Ethanol extract of kebiul seeds 

of dose 400 mg/kgWB is the best dose of extract of kebiul seeds with varying 

solvent of polarity. 

 

Keyword(s): kebiul seeds, Caesalpinia bondul (L.) Roxb., flavonoid, 

antipyretic, paracetamol  
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Uji Aktivitas Antipiretik Ekstrak Biji Kebiul (Caesalpinia bondul (L.) Roxb.) 

terhadap Tikus Putih Jantan yang diinduksi Vaksin DPT-HB 

 

Regina Florencia 

08111006062 

 

ABSTRAK 

 

Biji kebiul mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, steroid, triterpenoid dan 

saponin. Flavonoid menurut penelitian dapat digunakan sebagai antipiretik, 

analgesik, dan antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 

antipiretik dan dosis yang paling baik ekstrak biji kebiul pada tikus putih jantan 

galur wistar yang diinduksi vaksin DPT-HB (Difteri Pertusis Tetanus – Hepatitis 

B). Tikus putih jantan dibagi menjadi 11 kelompok dengan  kelompok kontrol 

negatif (Na CMC) kontrol positif (Parasetamol) dan 9 kelompok perlakuan yang 

dibagi 3 kelompok yaitu ekstrak etanol, etil asetat serta n-heksan dengan dosis 

masing-masing 100, 200, dan 400 mg/kgBB. Tikus diberi induksi vaksin DPT-HB 

sebanyak 0,2 ml untuk meningkatkan suhu rektal tikus, kemudian pemberian 

ekstrak diberikan 5 jam berikutnya. Suhu rektal tikus setelah diinduksi dapat 

dinyatakan mengalami demam apabila mencapai ≥38
°
C. Parameter yang diamati  

yaitu penurunan suhu rektal yang diukur menggunakan termometer digital setiap 

30 menit sampai jam ke-3 setelah induksi diberikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol dan etil asetat biji kebiul pada 

dosis 400 mg/kgBB secara oral memiliki aktivitas antipiretik yang tidak berbeda 

signifikan (p>0,05) terhadap kontrol positif yang dapat disimpulkan bahwa efek 

antipiretik ekstrak etanol dan etil asetat dengan dosis 400 mg/kgBB biji kebiul 

setara dengan Parasetamol dosis 500 mg/kgBB. Ekstrak etanol biji kebiul dengan 

dosis 400 mg/kgBB merupakan dosis antipiretik yang paling baik dari ekstrak biji 

kebiul pada berbagai tingkat kepolaran.  

 

Kata kunci:  biji kebiul, Caesalpinia bondul (L.) Roxb., flavonoid, 

antipiretik, parasetamol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Demam adalah suatu keadaan peningkatan suhu inti, yang merupakan 

respons imun organisme multiselular (host) terhadap invasi mikroorganisme, 

benda mati patogenik atau dianggap asing oleh host menurut International Union 

of Physiological Sciences Commission for Thermal Physiology (El Radhi et al., 

2009). Suhu tubuh normal berkisar antara 36,5°C - 37,2°C. Derajat suhu yang 

dapat dikatakan demam adalah rectal temperature ≥38,0°C atau oral temperature 

≥37,5°C atau axillary temperature ≥37,2°C (Kaneshiro & Zieve, 2010). Bila suhu 

tubuh melampaui suhu kritis (40,5°C – 42,2°C), dapat dikatakan terkena serangan 

panas (heat stroke). Gejalanya adalah dehidrasi, sakit perut, muntah, sakit kepala, 

dan kehilangan kesadaran, yang nantinya dapat menyebabkan kerusakan jaringan 

pada tubuh, terutama pada otak (Guyton dan Hall, 1997). Oleh sebab itu, 

pengobatan untuk mengatasi demam sangat diperlukan. Salah satunya dengan 

memberikan obat penurun panas (antipiretik). 

Antipiretik adalah obat yang digunakan untuk menurunkan suhu tubuh 

pada keadaan demam. Antipiretik dalam bentuk obat yaitu aspirin, parasetamol, 

dan ibuprofen, sedangkan antipiretik dalam bentuk obat tradisional, yaitu penurun 

demam yang didapat dari pemanfaatan tanaman obat (Bennett dan Brown, 2006).  

Masyarakat cenderung memilih menggunakan obat tradisional untuk kebutuhan 

terapi yang memiliki banyak khasiat dan toksisitas yang relatif rendah. Salah satu
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tanaman obat yang diduga dapat dijadikan obat antipiretik yaitu kebiul 

(Caesalpinia bondul (L.) Roxb.). 

Secara tradisional, biji kebiul (Caesalpinia bondul (L.) Roxb.) yang 

merupakan famili Caesalpiniaceae digunakan sebagai obat batu ginjal, malaria, 

dan diabetes mellitus (Kusrahman, 2012). Famili lain dari kebiul (Caesalpinia 

bondul (L.) Roxb.) yaitu kembang merak (Caesalpinia Pulcherrima), daun asam 

jawa (Tamarindus indica), dan biji gorek (Caesalpinia bonducella). Caesalpinia 

pulcherrima secara empiris telah digunakan dalam pengobatan untuk demam, 

menoksia, mengi, bronkitis, dan malaria di Taiwan secara turun-temurun (Chiu 

dan Chang, 1992). Fraksi etanol biji kebiul mengandung saponin, flavonoid, dan 

triterpenoid. Fraksi n-heksan mengandung flavonoid, alkaloid dan triterpenoid. 

Fraksi etil asetat mengandung alkaloid, saponin dan triterpenoid (Kusrahman, 

2012). Menurut Wijayakusuma (2001), bioaktivitas yang dimiliki flavonoid antara 

lain efek antipiretik, antiinflamasi, dan analgetik.   

Menurut Ngajo (2011), pada fraksi etil asetat ekstrak etanol daun asam 

jawa dilaporkan memiliki efek antipiretik terhadap tikus putih jantan yang 

didemamkan dengan larutan pepton 5% pada dosis 1,36; 2,71; dan 5,42 mg/kgBB. 

Menurut  Shukla & Mehta (2015), ekstrak etanol (70%) biji gorek (Caesalpinia 

bonducella)  menunjukkan aktivitas antipiretik pada kondisi pireksia yang 

diinduksi jamur Brewer pada tikus albino dewasa dengan dosis 100, 200, dan 400 

mg/kgBB dalam 2 ml suspensi 2% gum akasia dan diberikan secara oral. Dari 

hasil penelitian didapatkan dosis yang paling baik untuk menurunkan demam pada 

tikus albino dewasa yaitu 400 mg/kgBB 
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Senyawa flavonoid menurunkan demam dengan cara menempel di sel 

imunitas serta memberikan sinyal intraseluler dan mengaktifkan kerja sistem imun 

yang lebih baik. Senyawa flavonoid bekerja dengan menghambat asam arakidonat 

dan sekresi enzim lisosom dari membran sehingga terjadi pemblokiran jalur 

siklooksigenase (COX) serta jalur lipoksigenase yang berefek pada penurunan 

sejumlah kadar prostaglandin sebagai mediator inflamasi. Selain flavonoid, 

triterpenoid merupakan inhibitor yang bekerja terhadap asam arakidonat. Kedua 

senyawa ini akan menghambat prostaglandin yang mengakibatkan penurunan 

suhu tubuh (Putra dkk., 2015). Berbagai macam flavonoid dapat menghambat 

fosfodiesterase, aldoreduktase, monoaminoksidase, protein kinase, DNA 

polimerase dan lipooksigenase. Penghambatan siklooksigenase (COX) dapat 

menimbulkan pengaruh lebih luas karena reaksi siklooksigenase merupakan 

langkah pertama pada jalur yang menuju ke hormon eikosanoid seperti 

prostaglandin dan tromboksan. Prostaglandin penting dalam peningkatan 

thermoregulatory set point dari hipotalamus. Mekanisme penghambatan inilah 

yang menjelaskan kerja efek antipiretik dari metabolit sekunder flavonoid (Hoen 

dan Rahardja, 2002). 

Berdasarkan uraian di atas, biji kebiul (Caesalpinia bondul (L.) Roxb.) 

memiliki kandungan flavonoid, alkaloid, saponin, steroid, dan triterpenoid, namun 

hingga sejauh ini belum dilakukan uji aktivitas antipiretiknya. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak biji kebiul pada berbagai tingkat 

kepolaran memiliki aktivitas antipiretik terhadap tikus jantan galur wistar yang 

diinduksi oleh vaksin DPT – HB (Difteri Pertusis Tetanus - Hepatitis B). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapat beberapa 

rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah ada efek antipiretik ekstrak biji kebiul (Caesalpinia bondul (L.) 

Roxb.) pada berbagai tingkat kepolaran terhadap tikus putih jantan galur 

wistar yang diinduksi vaksin DPT-HB?  

2. Berapakah dosis (mg/kgBB) yang paling baik dari ekstrak biji kebiul 

(Caesalpinia bondul (L.) Roxb.) untuk menurunkan demam tikus pada 

berbagai tingkat kepolaran? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni: 

1. Mengetahui ada tidaknya efek antipiretik ekstrak biji kebiul pada berbagai 

tingkat kepolaran terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 

vaksin DPT-HB. 

2. Menentukan dosis (mg/kgBB) yang paling baik dari ekstrak biji kebiul 

untuk menurunkan demam tikus pada berbagai tingkat kepolaran. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai efek antipiretik 

ekstrak biji kebiul (Caesalpinia bondul (L.) Roxb.) pada setiap tingkat 

kepolaran terhadap tikus putih jantan. 

2. Diharapkan dapat memberi informasi mengenai tanaman obat biji kebiul 

(Caesalpinia bondul (L.) Roxb.) sebagai obat alternatif demam yang lebih 
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aman penggunaannya dibandingkan dengan obat-obatan antipiretik 

sintesis. 

3. Diharapkan dapat digunakan sebagai dasar penelitian selanjutnya untuk 

pengembangan potensi biji kebiul (Caesalpinia bondul (L.) Roxb.) sebagai 

obat antipiretik. 
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